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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar kimia peserta 
didik pada materi makromolekul melalui 
pemanfaatan media internet sebagai sumber 
belajar di kelas XII D MA Negeri 19 Jakarta. 
Penelitian menggunakan metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis 
dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua 
siklus, meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian berjumlah 34 
peserta didik. Teknik pengumpulan data 
meliputi tes hasil belajar, observasi, 
dokumentasi, dan catatan lapangan, 
sedangkan analisis data dilakukan secara 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklus. Nilai rata-rata 
peserta didik meningkat dari 81,47 pada pra tindakan menjadi 82,06 pada Siklus I dan 88,82 pada 
Siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 67,65% pada pra tindakan menjadi 
76,47% pada Siklus I, hingga mencapai 100% pada Siklus II. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pemanfaatan media internet sebagai sumber belajar mampu meningkatkan hasil belajar kimia 
sekaligus mendorong keaktifan dan kemandirian belajar peserta didik. Oleh karena itu, media 
internet direkomendasikan sebagai salah satu alternatif sumber belajar yang dapat diintegrasikan 
secara terencana dalam pembelajaran kimia maupun mata pelajaran lainnya untuk mendukung 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
Abstract: This study aimed to improve students' chemistry learning outcomes on the topic of 
macromolecules through the utilization of the Internet as a learning resource in Class XII D of MA 
Negeri 19 Jakarta. The study employed Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis 
and McTaggart model, consisting of two cycles involving planning, action, observation, and 
reflection. The participants were 34 students. Data were collected through learning achievement 
tests, classroom observations, documentation, and field notes, and analyzed using descriptive 
quantitative and qualitative techniques. The findings revealed a continuous improvement in 
students' learning outcomes across the research cycles. The mean score increased from 81.47 
in the pre-action stage to 82.06 in Cycle I and further to 88.82 in Cycle II. Likewise, the classical 
learning mastery improved from 67.65% in the pre-action stage to 76.47% in Cycle I and reached 
100% in Cycle II. These findings indicate that utilizing the Internet as a learning resource 
effectively improves students' chemistry learning outcomes while promoting active participation 
and independent learning. Therefore, integrating Internet-based learning resources is 
recommended as an alternative instructional strategy to enhance the quality of chemistry learning 
as well as other learning contexts.  

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 
yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. 
Transformasi pembelajaran di era digital mendorong pendidik untuk tidak lagi 
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bergantung sepenuhnya pada sumber belajar konvensional, melainkan memanfaatkan 
berbagai sumber belajar digital yang lebih fleksibel, interaktif, dan mudah diakses. 
Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memperoleh informasi secara lebih luas, memperkaya pengalaman belajar, 
serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan belajar mandiri yang 
menjadi tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Chiu, 2021; Alhashem & Alfailakawi, 2023). 
Selain itu, perkembangan teknologi digital juga telah mengubah paradigma 
pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru (teacher-centered learning) menjadi 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning), sehingga 
peserta didik memiliki kesempatan lebih besar untuk mengonstruksi pengetahuan 
melalui eksplorasi berbagai sumber belajar berbasis internet (Iyamuremye et al., 2022). 

Pemanfaatan media internet dalam pembelajaran telah terbukti memberikan 
berbagai keuntungan, seperti meningkatkan aksesibilitas terhadap materi pembelajaran, 
mempermudah visualisasi konsep-konsep abstrak, serta mendorong terjadinya interaksi 
yang lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam pembelajaran kimia, 
internet tidak hanya menyediakan berbagai referensi ilmiah, tetapi juga menyajikan 
video pembelajaran, simulasi virtual, laboratorium digital, hingga forum diskusi yang 
mampu membantu peserta didik memahami konsep-konsep kimia yang kompleks. Chiu 
(2021) menjelaskan bahwa digitalisasi dalam pendidikan kimia membuka peluang yang 
besar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui integrasi berbagai teknologi 
digital yang mendukung proses konstruksi pengetahuan peserta didik. Sejalan dengan 
itu, Alhashem dan Alfailakawi (2023) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital, 
termasuk laboratorium virtual, mampu meningkatkan kualitas pembelajaran kimia 
karena peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual, interaktif, 
dan bermakna. 

Meskipun demikian, implementasi media internet dalam pembelajaran belum 
sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal di lingkungan sekolah. Pada praktiknya, 
internet masih sering digunakan sebatas sebagai media komunikasi ataupun hiburan 
dibandingkan sebagai sumber belajar yang mampu mendukung pencapaian kompetensi 
akademik peserta didik. Hasil penelitian Halim et al. (2021) menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara penggunaan internet sebagai sumber belajar dengan hasil 
belajar peserta didik. Temuan tersebut diperkuat oleh Prasetyo dan Nurhidayah (2021) 
yang menyatakan bahwa intensitas pemanfaatan internet secara tepat berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, efektivitas internet 
dalam meningkatkan hasil belajar sangat bergantung pada bagaimana guru mampu 
mengelola serta mengarahkan peserta didik dalam memanfaatkan berbagai sumber 
belajar digital secara tepat dan bertanggung jawab. 

Dalam konteks pembelajaran kimia, tantangan tersebut menjadi semakin 
penting mengingat karakteristik materi kimia yang banyak memuat konsep-konsep 
abstrak, mikroskopis, serta membutuhkan kemampuan visualisasi yang baik. Salah satu 
materi yang sering dianggap sulit oleh peserta didik adalah makromolekul karena 
mencakup konsep polimer, karbohidrat, protein, dan lemak yang saling berkaitan 
dengan struktur molekul, sifat kimia, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Apabila pembelajaran hanya mengandalkan buku teks dan metode ceramah, peserta 
didik cenderung mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antarkonsep 
sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar. Oleh sebab itu, diperlukan inovasi 
pembelajaran yang mampu menghadirkan berbagai sumber informasi secara lebih 
menarik dan kontekstual melalui pemanfaatan media internet. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa pembelajaran 
berbasis web maupun media digital mampu memberikan dampak positif terhadap 
pembelajaran kimia. Iyamuremye et al. (2021) menemukan bahwa penggunaan web-
based discussion mampu meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran 
kimia organik sekaligus memperbaiki pemahaman konseptual mereka. Penelitian lain 
juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis web berkontribusi terhadap 
proses konstruksi pengetahuan peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif 
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dan kolaboratif (Iyamuremye et al., 2022). Bahkan, penelitian lanjutan yang dilakukan 
oleh Iyamuremye et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media diskusi berbasis 
web tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep kimia, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi, kolaborasi, dan kemampuan berpikir kritis. 

Selain pembelajaran berbasis web, pemanfaatan berbagai media digital juga 
telah terbukti meningkatkan hasil belajar kimia. Ghartey et al. (2025) melaporkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran digital memberikan peningkatan yang signifikan 
terhadap prestasi belajar peserta didik pada materi tata nama senyawa organik. 
Demikian pula, Yılmaz dan Yaşar (2023) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Web 
2.0 seperti Kahoot, Quizizz, dan Google Form dalam asesmen formatif mampu 
meningkatkan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran kimia daring. Şeker dan 
Çelik (2023) juga menyimpulkan bahwa integrasi berbagai aplikasi Web 2.0 pada 
pembelajaran kimia memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik sehingga 
berdampak pada meningkatnya motivasi belajar peserta didik. Penelitian Mulyani et al. 
(2023) bahkan menunjukkan bahwa penggunaan media eksperimen digital tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu memperkuat literasi digital peserta didik 
sebagai salah satu kompetensi penting pada era digital. 

Walaupun berbagai penelitian tersebut menunjukkan efektivitas teknologi digital 
dalam pembelajaran kimia, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 
pengembangan media digital tertentu, laboratorium virtual, aplikasi pembelajaran, 
maupun platform berbasis web. Penelitian yang secara khusus mengkaji pemanfaatan 
media internet sebagai sumber belajar utama dalam pembelajaran kimia di kelas melalui 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), khususnya pada materi makromolekul di 
tingkat Madrasah Aliyah, masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian 
sebelumnya lebih banyak dilakukan pada konteks pembelajaran daring, sedangkan 
implementasi internet sebagai sumber belajar pada pembelajaran tatap muka belum 
banyak dieksplorasi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang 
memberikan ruang bagi penelitian ini untuk memberikan kontribusi empiris mengenai 
bagaimana pemanfaatan media internet dapat diintegrasikan secara sistematis dalam 
proses pembelajaran kimia guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini menawarkan 
pendekatan yang berbeda melalui optimalisasi media internet sebagai sumber belajar 
yang dipadukan dengan aktivitas pembelajaran di kelas. Peserta didik tidak hanya 
mengakses berbagai informasi melalui internet, tetapi juga diarahkan untuk melakukan 
eksplorasi konsep, berdiskusi, mengorganisasi informasi, serta mengaitkan materi 
makromolekul dengan fenomena yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, internet tidak lagi berfungsi sekadar sebagai media pencarian informasi, tetapi 
menjadi bagian integral dari proses pembelajaran yang mendukung terbentuknya 
pemahaman konseptual secara lebih mendalam. 

Penelitian ini menjadi penting mengingat transformasi pendidikan di era digital 
menuntut guru untuk mampu mengembangkan pembelajaran yang adaptif terhadap 
perkembangan teknologi tanpa mengabaikan tujuan utama pembelajaran, yaitu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi empiris mengenai efektivitas pemanfaatan media internet 
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran kimia, sekaligus menjadi alternatif strategi 
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru pada materi makromolekul maupun 
materi kimia lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana pemanfaatan media internet sebagai sumber belajar dapat meningkatkan 
hasil belajar kimia peserta didik pada materi makromolekul. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
pendekatan kuantitatif deskriptif yang didukung oleh data kualitatif hasil observasi 
selama proses pembelajaran. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk 
memperbaiki kualitas proses pembelajaran melalui penerapan tindakan tertentu 
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sekaligus mengevaluasi dampaknya terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Menurut Kemmis dan McTaggart, PTK merupakan suatu bentuk penelitian reflektif yang 
dilakukan oleh guru secara sistematis untuk meningkatkan kualitas praktik pembelajaran 
melalui tahapan perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi 
(observation), dan refleksi (reflection). Model ini banyak digunakan dalam penelitian 
pendidikan karena memungkinkan adanya perbaikan pembelajaran secara 
berkelanjutan berdasarkan hasil refleksi pada setiap siklus. Pendekatan kuantitatif 
digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik melalui tes, 
sedangkan pendekatan kualitatif dimanfaatkan untuk mendeskripsikan aktivitas peserta 
didik selama proses pembelajaran berlangsung (Prasetyo & Nurhidayah, 2021; Halim et 
al., 2021). 

Penelitian dilaksanakan di MA Negeri 19 Jakarta pada peserta didik kelas XII D 
yang berjumlah 34 orang pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Subjek 
penelitian dipilih karena berdasarkan hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik pada materi makromolekul masih belum mencapai ketuntasan 
belajar yang diharapkan. Selain itu, proses pembelajaran masih didominasi oleh 
penggunaan sumber belajar konvensional sehingga pemanfaatan media internet 
sebagai sumber belajar belum dilakukan secara optimal. Kondisi tersebut menjadi dasar 
dilaksanakannya tindakan untuk meningkatkan hasil belajar melalui integrasi media 
internet dalam proses pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas empat 
tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi 
sesuai model PTK Kemmis dan McTaggart. Pada tahap perencanaan, peneliti 
menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi modul ajar, bahan ajar berbasis 
internet, lembar kerja peserta didik, instrumen observasi, serta instrumen tes hasil 
belajar. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan tindakan, guru menerapkan pembelajaran 
dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang diperoleh melalui internet, seperti 
artikel ilmiah populer, video pembelajaran, animasi, serta sumber informasi edukatif 
lainnya yang relevan dengan materi makromolekul. Peserta didik diarahkan untuk 
mengeksplorasi informasi secara mandiri, berdiskusi dalam kelompok, menyampaikan 
hasil temuannya, serta menghubungkan konsep-konsep kimia dengan fenomena dalam 
kehidupan sehari-hari. Tahap observasi dilakukan secara bersamaan selama proses 
pembelajaran untuk mengamati aktivitas peserta didik, keterlibatan dalam diskusi, dan 
keterlaksanaan pembelajaran. Selanjutnya, hasil observasi dan evaluasi dianalisis pada 
tahap refleksi sebagai dasar perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya (Chiu, 
2021; Iyamuremye et al., 2022). 

Data penelitian terdiri atas data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif 
diperoleh melalui tes hasil belajar yang diberikan pada akhir setiap siklus untuk 
mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi makromolekul. 
Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui lembar observasi aktivitas peserta didik 
dan catatan lapangan yang digunakan untuk menggambarkan perubahan perilaku 
belajar selama proses tindakan berlangsung. Penggunaan kedua jenis data tersebut 
dimaksudkan agar evaluasi keberhasilan tindakan tidak hanya didasarkan pada 
peningkatan nilai akademik, tetapi juga mempertimbangkan perubahan aktivitas belajar 
peserta didik selama mengikuti pembelajaran berbasis internet. Pendekatan ini sejalan 
dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam 
pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus memperbaiki 
hasil belajar apabila diintegrasikan secara sistematis dalam proses pembelajaran 
(Alhashem & Alfailakawi, 2023; Ghartey et al., 2025). 

Instrumen penelitian meliputi tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas 
peserta didik, serta dokumentasi proses pembelajaran. Tes hasil belajar disusun 
berdasarkan indikator pencapaian kompetensi pada materi makromolekul dan 
digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan konsep setelah tindakan diberikan. 
Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas peserta didik selama 
pembelajaran, seperti partisipasi dalam diskusi, kemampuan mencari informasi melalui 
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internet, kemampuan menyampaikan pendapat, dan kerja sama antarpeserta didik. 
Dokumentasi berupa foto kegiatan dan catatan pembelajaran digunakan sebagai data 
pendukung dalam mendeskripsikan pelaksanaan tindakan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Data 
hasil belajar dianalisis menggunakan nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan 
belajar pada setiap siklus, kemudian dibandingkan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar setelah tindakan diberikan. Adapun data observasi dianalisis secara deskriptif 
untuk menggambarkan perkembangan aktivitas belajar peserta didik selama proses 
pembelajaran. Keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan peningkatan hasil belajar 
serta meningkatnya keterlibatan peserta didik dalam memanfaatkan media internet 
sebagai sumber belajar. Pendekatan analisis ini banyak digunakan dalam penelitian 
tindakan kelas karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
efektivitas tindakan yang diterapkan dalam proses pembelajaran (Li et al., 2021; Mulyani 
et al., 2023). 

Alur pelaksanaan penelitian mulai dari identifikasi masalah hingga analisis hasil 
tindakan disajikan secara ringkas pada diagram alir (flowchart) prosedur penelitian yang 
ditampilkan pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian Tindakan Kelas 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Kondisi Awal Pembelajaran 

Sebelum tindakan pembelajaran dilaksanakan, proses pembelajaran kimia 
pada materi makromolekul di kelas XII D MA Negeri 19 Jakarta masih didominasi oleh 
penggunaan buku teks sebagai sumber belajar utama. Berdasarkan hasil identifikasi 
awal, peserta didik menunjukkan kecenderungan kurang berminat membaca materi 
yang terdapat dalam buku sehingga pemahaman konsep belum berkembang secara 
optimal. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan peserta didik selama 
proses pembelajaran, terutama ketika guru menyampaikan materi yang bersifat 
konseptual dan membutuhkan keterkaitan dengan disiplin ilmu lain. 

Hasil observasi awal juga menunjukkan bahwa peserta didik belum 
memanfaatkan media internet sebagai sumber belajar secara optimal. Meskipun 
sebagian besar peserta didik telah terbiasa menggunakan internet dalam kehidupan 
sehari-hari, penggunaannya masih lebih banyak untuk aktivitas di luar pembelajaran 
dibandingkan untuk mencari referensi ilmiah yang mendukung proses belajar kimia. 
Selain itu, keterkaitan materi makromolekul dengan fenomena kehidupan sehari-hari 
maupun dengan mata pelajaran lain belum banyak dipahami oleh peserta didik sehingga 
pembelajaran cenderung berlangsung secara pasif. Kondisi ini menjadi dasar bagi 
peneliti untuk merancang tindakan pembelajaran yang mengintegrasikan media internet 
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sebagai sumber belajar agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
aktif, kontekstual, dan bermakna. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, permasalahan utama yang ditemukan 
sebelum tindakan penelitian dapat dirangkum sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Identifikasi Kondisi Awal Pembelajaran 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa proses pembelajaran sebelum tindakan masih 
menghadapi beberapa kendala, baik dari aspek sumber belajar maupun keterlibatan 
peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan suatu tindakan pembelajaran yang mampu 
mengoptimalkan penggunaan media internet sebagai sumber belajar untuk 
meningkatkan aktivitas belajar sekaligus hasil belajar peserta didik pada materi 
makromolekul. 
Pelaksanaan dan Hasil Tindakan Siklus I 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap 
siklus mengacu pada tahapan perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 
observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Seluruh tindakan difokuskan pada 
pemanfaatan media internet sebagai sumber belajar yang dipadukan dengan aktivitas 
diskusi kelas sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh informasi dari guru, tetapi 
juga secara aktif mencari, mengolah, dan mendiskusikan informasi yang diperoleh dari 
berbagai sumber digital. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rancangan pembelajaran yang 
memanfaatkan media internet sebagai sumber belajar utama. Perencanaan ini 
didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa peserta didik 
cenderung kurang fokus ketika hanya menggunakan buku teks sebagai sumber belajar. 
Oleh karena itu, guru mengarahkan peserta didik untuk memanfaatkan internet sebagai 
alternatif sumber informasi yang lebih menarik dan sesuai dengan kebiasaan peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dimulai dengan kegiatan apersepsi melalui 
pemberian beberapa pertanyaan mengenai senyawa karbon beserta manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut bertujuan untuk menggali pengetahuan awal 
peserta didik sekaligus menghubungkan materi yang telah dipelajari sebelumnya 
dengan materi makromolekul yang akan dipelajari. Setelah itu, guru mengarahkan 
peserta didik untuk mengakses berbagai sumber informasi melalui internet mengenai 
materi polimer. Peserta didik kemudian melakukan kegiatan membaca, mengidentifikasi 
informasi penting, berdiskusi dalam kelompok, serta menyampaikan hasil temuannya 
kepada guru dan teman sekelas. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru 
berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan, klarifikasi konsep, dan penguatan 
terhadap informasi yang diperoleh peserta didik dari internet. Untuk memberikan 
gambaran yang lebih jelas mengenai tahapan pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I, 
alur kegiatan yang dilaksanakan selama proses tindakan disajikan pada Gambar 2. 
Diagram tersebut memperlihatkan urutan aktivitas pembelajaran yang dimulai dari 
kegiatan pendahuluan hingga evaluasi pembelajaran dengan memanfaatkan media 
internet sebagai sumber belajar. 

 

Aspek Kondisi Awal 

Sumber belajar Didominasi buku teks 

Aktivitas membaca Masih rendah 

Pemanfaatan internet 
Belum dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar 

Keaktifan peserta didik Masih rendah 

Pemahaman konsep 
makromolekul 

Belum optimal 

Keterkaitan konsep dengan 
kehidupan sehari-hari 

Belum banyak dipahami 
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Gambar 2. Skema Aktivitas Pembelajaran pada Siklus I 

 
Untuk mengetahui efektivitas penerapan media internet sebagai sumber belajar 

pada materi makromolekul, pada akhir Siklus I dilakukan evaluasi hasil belajar terhadap 
seluruh peserta didik kelas XII D. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat 
penguasaan konsep setelah peserta didik mengikuti pembelajaran yang memanfaatkan 
berbagai sumber informasi melalui media internet. Hasil evaluasi kemudian dianalisis 
berdasarkan nilai rata-rata kelas, jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan, serta 
persentase ketuntasan belajar secara klasikal. Rekapitulasi hasil belajar peserta didik 
pada akhir Siklus I disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada Siklus I 
mencapai 82,06, dengan 26 dari 34 peserta didik telah mencapai nilai ketuntasan 
minimal (KKM ≥ 80). Persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 76,47%, 
sedangkan 23,53% peserta didik masih belum mencapai ketuntasan belajar. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa penerapan media internet sebagai sumber belajar mulai 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar, namun indikator 
keberhasilan penelitian belum terpenuhi karena ketuntasan klasikal belum mencapai 
batas minimal 85% yang telah ditetapkan. 

Selama pelaksanaan pembelajaran, peserta didik menunjukkan antusiasme 
yang lebih tinggi dibandingkan kondisi awal. Penggunaan media internet mendorong 
peserta didik untuk lebih aktif mencari informasi mengenai konsep polimer melalui 
berbagai sumber yang direkomendasikan guru. Aktivitas diskusi kelompok juga 
berlangsung lebih hidup karena peserta didik memperoleh kesempatan untuk saling 
bertukar informasi dan mengklarifikasi konsep yang dipelajari. Meskipun demikian, hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa masih terdapat delapan peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan belajar sehingga diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Belum tercapainya ketuntasan klasikal pada Siklus I menunjukkan bahwa 
proses adaptasi peserta didik terhadap pembelajaran berbasis internet masih 
memerlukan waktu. Berdasarkan hasil refleksi, beberapa peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam mengolah informasi yang diperoleh dari internet menjadi pemahaman 
konseptual yang utuh. Selain itu, sebagian peserta didik masih terbiasa menerima 
informasi secara langsung dari guru sehingga kemampuan belajar mandiri melalui 
eksplorasi berbagai sumber digital belum berkembang secara optimal. Kondisi tersebut 
menjadi dasar dilakukannya penyempurnaan strategi pembelajaran pada Siklus II. 

Indikator Hasil 

Jumlah peserta didik 34 

Nilai ketuntasan minimal (KKM) 80 

Nilai rata-rata kelas 82,06 

Peserta didik tuntas 26 orang 

Peserta didik belum tuntas 8 orang 

Persentase ketuntasan klasikal 76,47% 

Persentase belum tuntas 23,53% 

Status ketuntasan klasikal Belum tercapai 
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Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai distribusi ketuntasan 
hasil belajar peserta didik pada akhir Siklus I, persentase peserta didik yang telah 
mencapai dan belum mencapai ketuntasan belajar disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus I 

 
Berdasarkan Gambar 3, sebagian besar peserta didik telah mencapai 

ketuntasan belajar pada akhir Siklus I. Namun demikian, persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 76,47% masih berada di bawah indikator keberhasilan penelitian, yaitu 85%, 
sehingga tindakan perbaikan masih diperlukan pada Siklus II untuk meningkatkan hasil 
belajar seluruh peserta didik. 
Pelaksanaan dan Hasil Tindakan Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I, dilakukan beberapa perbaikan dalam 
pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II. Perbaikan tersebut difokuskan pada 
peningkatan bimbingan guru dalam mengarahkan peserta didik memanfaatkan media 
internet sebagai sumber belajar, memberikan penjelasan yang lebih sistematis terhadap 
konsep-konsep yang masih dianggap sulit, serta meningkatkan intensitas diskusi 
kelompok agar setiap peserta didik memperoleh kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi secara aktif. Selain itu, guru juga memberikan penguatan terhadap materi 
yang belum dipahami peserta didik berdasarkan hasil evaluasi pada Siklus I sehingga 
pembelajaran pada Siklus II berlangsung lebih terarah dan efektif. 

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran pada Siklus II selesai dilaksanakan, 
peserta didik kembali diberikan tes hasil belajar untuk mengetahui peningkatan 
penguasaan konsep pada materi makromolekul. Hasil evaluasi kemudian dianalisis 
berdasarkan nilai rata-rata kelas dan tingkat ketuntasan belajar peserta didik. 
Rekapitulasi hasil belajar peserta didik pada akhir Siklus II disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus II 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan Tabel 3, hasil belajar peserta didik pada Siklus II mengalami 

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan Siklus I. Nilai rata-rata kelas 
meningkat menjadi 88,82, sedangkan seluruh peserta didik (34 orang) berhasil 
mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan demikian, persentase 

Indikator Hasil 

Jumlah peserta didik 34 

Nilai ketuntasan minimal (KKM) 80 

Nilai rata-rata kelas 88,82 

Peserta didik tuntas 34 orang 

Peserta didik belum tuntas 0 orang 

Persentase ketuntasan klasikal 100% 

Persentase belum tuntas 0% 

Status ketuntasan klasikal Tercapai 
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ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 100%, sehingga indikator keberhasilan 
penelitian telah terpenuhi. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa tindakan perbaikan yang dilakukan 
setelah refleksi Siklus I berhasil meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Peserta 
didik tampak lebih terbiasa memanfaatkan media internet sebagai sumber belajar, lebih 
aktif berdiskusi, serta lebih mampu menghubungkan berbagai informasi yang diperoleh 
dari internet dengan konsep-konsep makromolekul yang dipelajari di kelas. Kondisi 
tersebut berdampak positif terhadap peningkatan pemahaman konseptual maupun hasil 
belajar peserta didik. 

Selain peningkatan hasil belajar, aktivitas pembelajaran pada Siklus II juga 
menunjukkan perkembangan yang lebih baik dibandingkan siklus sebelumnya. 
Sebagian besar peserta didik mampu bekerja sama secara efektif dalam kelompok, aktif 
mencari informasi dari berbagai sumber digital yang relevan, serta berani 
mengemukakan pendapat maupun hasil diskusinya di depan kelas. Guru juga lebih 
mudah mengelola jalannya pembelajaran karena peserta didik telah memahami alur 
pemanfaatan media internet sebagai bagian dari proses belajar. Berdasarkan hasil 
tersebut, tindakan penelitian dihentikan pada Siklus II karena seluruh indikator 
keberhasilan telah tercapai sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Untuk 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat ketuntasan hasil belajar 
peserta didik pada akhir Siklus II, distribusi ketuntasan belajar disajikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus II 

 
Berdasarkan Gambar 4, seluruh peserta didik telah mencapai ketuntasan 

belajar pada akhir Siklus II. Tidak terdapat lagi peserta didik yang memperoleh nilai di 
bawah KKM, sehingga persentase ketuntasan klasikal mencapai 100%. Hasil tersebut 
memperlihatkan bahwa pemanfaatan media internet sebagai sumber belajar, disertai 
dengan perbaikan strategi pembelajaran berdasarkan hasil refleksi Siklus I, mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara optimal. 
Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

Untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai efektivitas 
pemanfaatan media internet sebagai sumber belajar, dilakukan rekapitulasi hasil belajar 
peserta didik mulai dari kondisi awal (pra tindakan), Siklus I, hingga Siklus II. 
Rekapitulasi ini bertujuan untuk memperlihatkan perkembangan hasil belajar peserta 
didik setelah tindakan pembelajaran diterapkan secara bertahap pada setiap siklus. 
Rekapitulasi hasil belajar peserta didik disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa hasil belajar peserta didik mengalami 

peningkatan secara bertahap pada setiap siklus penelitian. Setelah penerapan media 
internet sebagai sumber belajar pada Siklus I, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 
82,06 dengan tingkat ketuntasan belajar sebesar 76,47%. Meskipun menunjukkan 
perkembangan yang positif dibandingkan kondisi awal, hasil tersebut belum memenuhi 
indikator keberhasilan penelitian karena masih terdapat delapan peserta didik yang 
belum mencapai nilai ketuntasan minimal. 

Perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada Siklus II memberikan dampak 
yang lebih optimal terhadap hasil belajar peserta didik. Nilai rata-rata kelas meningkat 
menjadi 88,82, sedangkan seluruh peserta didik berhasil mencapai nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan demikian, persentase ketuntasan belajar meningkat 
menjadi 100%, sehingga indikator keberhasilan penelitian telah tercapai secara klasikal. 
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan 
melalui pemanfaatan media internet mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih 
efektif serta mendorong peserta didik untuk belajar secara lebih aktif dan mandiri. Agar 
perkembangan hasil belajar peserta didik pada setiap tahapan penelitian dapat diamati 
dengan lebih jelas, perbandingan nilai rata-rata kelas pada pra tindakan, Siklus I, dan 
Siklus II disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 5. 

 
 Gambar 5. Perbandingan Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik 

 

Berdasarkan Gambar 5 terlihat adanya kecenderungan peningkatan nilai rata-
rata hasil belajar pada setiap siklus penelitian. Peningkatan yang terjadi menunjukkan 
bahwa tindakan pembelajaran yang diterapkan memberikan dampak positif terhadap 
penguasaan konsep peserta didik pada materi makromolekul. Perubahan tersebut tidak 
hanya ditunjukkan oleh meningkatnya nilai rata-rata kelas, tetapi juga oleh semakin 
banyaknya peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar hingga seluruh peserta didik 
dinyatakan tuntas pada akhir Siklus II. 

Selain peningkatan nilai rata-rata, keberhasilan penelitian juga ditunjukkan 
melalui peningkatan persentase ketuntasan belajar secara klasikal. Perbandingan 
persentase ketuntasan pada setiap tahap penelitian disajikan pada Gambar 6. 

Indikator 
Pra 

Tindakan 
Siklus I Siklus II 

Jumlah peserta didik 34 34 34 

Nilai rata-rata kelas 81,47 82,06 88,82 

Peserta didik tuntas 23 orang 26 orang 34 orang 

Peserta didik belum tuntas 11 orang 8 orang 0 orang 

Persentase ketuntasan klasikal 67,65% 76,47% 100% 
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Gambar 6. Perbandingan Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik 

 
Gambar 6 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar peserta didik 

mengalami peningkatan yang konsisten pada setiap siklus penelitian. Setelah 
pelaksanaan tindakan pada Siklus I, persentase ketuntasan mencapai 76,47%, 
kemudian meningkat menjadi 100% pada Siklus II. Hasil tersebut memperlihatkan 
bahwa seluruh peserta didik telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal sehingga 
tindakan yang diterapkan dapat dinyatakan berhasil meningkatkan hasil belajar kimia 
pada materi makromolekul. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
internet sebagai sumber belajar mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara 
bertahap. Peningkatan tersebut terlihat dari bertambahnya jumlah peserta didik yang 
mencapai ketuntasan belajar, meningkatnya nilai rata-rata kelas, serta tercapainya 
ketuntasan belajar secara klasikal pada akhir Siklus II. Dengan tercapainya seluruh 
indikator keberhasilan penelitian, tindakan dihentikan pada Siklus II karena tujuan 
penelitian telah berhasil dicapai. 
 
Pembahasan 
Peningkatan Hasil Belajar melalui Pemanfaatan Media Internet sebagai Sumber 
Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media internet sebagai 
sumber belajar memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta 
didik pada materi makromolekul. Peningkatan tersebut terlihat secara bertahap pada 
setiap siklus penelitian. Pada kondisi awal (pra tindakan), nilai rata-rata kelas sebesar 
81,47 dengan tingkat ketuntasan klasikal 67,65%. Setelah tindakan diterapkan pada 
Siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 82,06 dengan ketuntasan klasikal sebesar 
76,47%, kemudian kembali meningkat pada Siklus II menjadi 88,82 dengan ketuntasan 
belajar mencapai 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tindakan yang diterapkan 
berhasil memenuhi indikator keberhasilan penelitian karena seluruh peserta didik telah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada akhir Siklus II. 

Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa media internet tidak 
hanya berfungsi sebagai pelengkap pembelajaran, tetapi juga mampu menjadi sumber 
belajar yang efektif ketika diintegrasikan secara terencana dalam proses pembelajaran. 
Berbagai informasi, ilustrasi, maupun contoh penerapan konsep makromolekul yang 
diperoleh melalui internet membantu peserta didik memahami materi secara lebih 
komprehensif dibandingkan ketika hanya mengandalkan buku teks. Kondisi ini 
memperkuat temuan Halim et al. (2021) yang menyatakan bahwa pemanfaatan internet 
sebagai sumber belajar memiliki hubungan positif dengan peningkatan hasil belajar 
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peserta didik. Hasil penelitian Prasetyo dan Nurhidayah (2021) juga menunjukkan 
bahwa penggunaan internet yang diarahkan secara tepat mampu meningkatkan capaian 
akademik karena peserta didik memperoleh akses terhadap sumber belajar yang lebih 
luas dan beragam. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil kajian Chiu (2021) yang 
menjelaskan bahwa perkembangan teknologi digital telah menggeser pembelajaran 
kimia menuju pendekatan yang lebih berpusat pada peserta didik (student-centered 
learning). Dalam pendekatan tersebut, peserta didik berperan aktif membangun 
pengetahuan melalui eksplorasi berbagai sumber informasi, sedangkan guru berfungsi 
sebagai fasilitator yang mengarahkan proses belajar. Selaras dengan itu, Li et al. (2021) 
mengemukakan bahwa pembelajaran kimia berbasis teknologi digital mampu 
meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus hasil belajar apabila dirancang 
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran aktif. Dengan demikian, peningkatan hasil 
belajar pada penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan internet sebagai 
media, tetapi juga oleh perubahan strategi pembelajaran yang memberi ruang lebih 
besar kepada peserta didik untuk belajar secara aktif dan mandiri.  
Peran Media Internet dalam Meningkatkan Keaktifan dan Kemandirian Belajar 
Peserta Didik 

Selain meningkatkan hasil belajar, pemanfaatan media internet juga 
memberikan pengaruh terhadap perubahan perilaku belajar peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi pada setiap siklus, peserta 
didik menunjukkan partisipasi yang semakin aktif dalam mencari informasi, berdiskusi 
dengan anggota kelompok, mengemukakan pendapat, serta menyampaikan hasil 
temuannya di depan kelas. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa internet tidak 
hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga menjadi sarana yang mendorong peserta 
didik untuk mengembangkan kemampuan belajar secara mandiri. 

Peningkatan keaktifan peserta didik dapat dijelaskan melalui karakteristik 
internet yang memungkinkan akses terhadap berbagai sumber belajar dalam bentuk 
artikel ilmiah, gambar, video pembelajaran, animasi, maupun simulasi yang relevan 
dengan materi makromolekul. Ketersediaan sumber belajar yang bervariasi membuat 
peserta didik lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak, sekaligus meningkatkan 
rasa ingin tahu selama proses pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Iyamuremye et al. (2021) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis diskusi 
melalui web mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik serta memperdalam 
pemahaman konsep kimia organik. Sintesis literatur yang dilakukan Iyamuremye et al. 
(2022) juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis web berkontribusi 
terhadap proses konstruksi pengetahuan melalui aktivitas eksplorasi, kolaborasi, dan 
refleksi. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh Dewi et al. (2021) yang menegaskan 
bahwa literasi digital merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran kimia abad 
ke-21. Kemampuan peserta didik dalam mencari, mengevaluasi, dan memanfaatkan 
informasi digital secara kritis menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan 
pembelajaran. Sementara itu, Almahdawi et al. (2021) menunjukkan bahwa 
pemanfaatan teknologi digital selama pembelajaran jarak jauh berkontribusi terhadap 
peningkatan performa belajar peserta didik apabila didukung oleh strategi pembelajaran 
yang tepat. Hasil yang serupa juga dilaporkan oleh Yunus et al. (2024), yang 
menemukan bahwa pembelajaran kimia berbasis platform digital memberikan korelasi 
positif terhadap hasil belajar karena mampu meningkatkan interaksi, keterlibatan, dan 
kemandirian peserta didik. 

Dengan demikian, peningkatan hasil belajar yang diperoleh dalam penelitian ini 
tidak semata-mata disebabkan oleh kemudahan akses informasi melalui internet, tetapi 
juga oleh meningkatnya kualitas aktivitas belajar peserta didik selama proses 
pembelajaran. Semakin aktif peserta didik dalam mengeksplorasi informasi, berdiskusi, 
serta menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan konteks kehidupan 
sehari-hari, semakin baik pula pemahaman konseptual yang terbentuk. Kondisi tersebut 
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menunjukkan bahwa pemanfaatan media internet sebagai sumber belajar dapat menjadi 
salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran kimia, khususnya pada materi makromolekul. 
Implikasi Temuan Penelitian terhadap Pembelajaran Kimia 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting terhadap pelaksanaan 
pembelajaran kimia di tingkat sekolah menengah, khususnya pada materi makromolekul 
yang dikenal memiliki karakteristik konsep abstrak dan kompleks. Peningkatan nilai rata-
rata kelas dari 81,47 pada pra tindakan menjadi 82,06 pada Siklus I, kemudian 
meningkat menjadi 88,82 pada Siklus II, menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
internet sebagai sumber belajar mampu mendukung proses pembelajaran yang lebih 
efektif. Tidak hanya meningkatkan capaian akademik, penggunaan internet juga 
mendorong peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui aktivitas pencarian 
informasi, diskusi, serta evaluasi terhadap berbagai sumber belajar digital. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa internet tidak lagi dipandang hanya 
sebagai media komunikasi, melainkan telah berkembang menjadi salah satu sumber 
belajar yang memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran abad ke-21. 
Melalui akses terhadap artikel ilmiah, video pembelajaran, simulasi, maupun berbagai 
media visual lainnya, peserta didik memperoleh kesempatan untuk memahami konsep-
konsep kimia secara lebih kontekstual. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian 
Alhashem dan Alfailakawi (2023) yang menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sains melalui penyajian pengalaman 
belajar yang lebih interaktif. Penelitian Panggabean et al. (2022) juga menjelaskan 
bahwa pengembangan pembelajaran kimia berbasis web memberikan fleksibilitas yang 
lebih tinggi dalam proses belajar sehingga peserta didik dapat mengakses materi kapan 
pun dan di mana pun. 

Selain memperluas akses terhadap informasi, pemanfaatan media internet juga 
berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan 
berpikir kritis, literasi digital, komunikasi, dan kolaborasi. Selama proses penelitian, 
peserta didik tidak hanya diminta mencari informasi dari internet, tetapi juga 
mengevaluasi kredibilitas sumber, mendiskusikan hasil temuannya dengan kelompok, 
serta menyampaikan hasil diskusi kepada seluruh kelas. Aktivitas tersebut menunjukkan 
bahwa internet berfungsi sebagai media yang mendorong peserta didik membangun 
pengetahuan secara aktif, bukan sekadar menerima informasi dari guru. Temuan ini 
didukung oleh Dewi et al. (2021) yang menegaskan bahwa literasi digital merupakan 
kompetensi yang harus dikembangkan dalam pembelajaran kimia agar peserta didik 
mampu memanfaatkan teknologi secara kritis dan bertanggung jawab. Hal serupa juga 
dikemukakan oleh Fasanmi (2025) yang menyatakan bahwa intensitas pemanfaatan 
sumber belajar daring memiliki hubungan positif dengan peningkatan hasil belajar 
karena peserta didik memperoleh kesempatan belajar secara lebih mandiri. 

Implikasi lain dari penelitian ini adalah pentingnya peran guru dalam mengelola 
pemanfaatan internet selama proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peningkatan hasil belajar pada Siklus II tidak hanya dipengaruhi oleh 
penggunaan internet sebagai media, tetapi juga oleh perbaikan strategi pembelajaran 
berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Guru memberikan arahan mengenai pemilihan 
sumber informasi yang valid, membimbing jalannya diskusi kelompok, serta memberikan 
penguatan terhadap konsep-konsep yang masih sulit dipahami peserta didik. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Şeker dan Çelik (2023) yang menyimpulkan bahwa 
penggunaan aplikasi berbasis web akan memberikan hasil optimal apabila didukung 
oleh desain pembelajaran yang terstruktur. Selain itu, Yılmaz dan Yaşar (2023) juga 
menunjukkan bahwa pemanfaatan berbagai perangkat digital dalam pembelajaran kimia 
akan lebih efektif apabila disertai dengan evaluasi formatif yang membantu peserta didik 
memperoleh umpan balik secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa 
pemanfaatan media internet sebagai sumber belajar dapat dijadikan salah satu alternatif 
strategi pembelajaran kimia yang relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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Namun demikian, efektivitas penerapannya tetap memerlukan perencanaan 
pembelajaran yang matang, kemampuan guru dalam memfasilitasi aktivitas belajar, 
serta kesiapan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab. 
Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi Pengembangan Pembelajaran 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar yang 
signifikan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 
menginterpretasikan hasil penelitian ini. Pertama, penelitian dilaksanakan hanya pada 
satu kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 34 orang sehingga generalisasi hasil 
penelitian terhadap populasi yang lebih luas masih perlu dilakukan secara hati-hati. 
Kedua, penelitian berfokus pada materi makromolekul sehingga efektivitas pemanfaatan 
media internet pada materi kimia lainnya yang memiliki karakteristik berbeda masih 
memerlukan penelitian lanjutan. Selain itu, penelitian ini menggunakan desain penelitian 
tindakan kelas yang lebih menitikberatkan pada upaya perbaikan praktik pembelajaran 
daripada pengujian hubungan kausal secara eksperimental. 

Walaupun demikian, hasil penelitian ini tetap memberikan kontribusi praktis 
yang penting bagi pengembangan pembelajaran kimia. Peningkatan hasil belajar yang 
diperoleh menunjukkan bahwa internet dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
yang efektif apabila diintegrasikan dengan strategi pembelajaran yang tepat. Temuan ini 
memperkuat hasil penelitian Ghartey et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 
penggunaan media digital dalam pembelajaran kimia mampu meningkatkan performa 
peserta didik pada materi kimia organik. Penelitian Mulyani et al. (2023) juga 
menunjukkan bahwa penggunaan media digital pada pembelajaran kimia tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memperkuat literasi digital peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Santyasa et al. (2021) yang 
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis teknologi digital dapat meningkatkan 
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Ketika peserta didik 
memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai sumber belajar secara 
mandiri, motivasi belajar cenderung meningkat sehingga berdampak positif terhadap 
pencapaian hasil belajar. Temuan yang serupa dilaporkan oleh Dewi et al. (2022) yang 
menyatakan bahwa inovasi pembelajaran kimia berbasis teknologi informasi mampu 
meningkatkan kreativitas peserta didik sekaligus menciptakan proses pembelajaran 
yang lebih menarik dan interaktif. 

Selain itu, perkembangan teknologi pendidikan yang semakin pesat membuka 
peluang untuk mengembangkan pembelajaran kimia yang lebih inovatif pada masa 
mendatang. Pemanfaatan media internet dapat dipadukan dengan laboratorium virtual, 
simulasi interaktif, pembelajaran berbasis Learning Management System (LMS), 
maupun aplikasi berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) untuk memperkaya 
pengalaman belajar peserta didik. Sejalan dengan itu, penelitian Iyamuremye et al. 
(2025) menunjukkan bahwa penggunaan web-based discussion tools tidak hanya 
meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mengembangkan keterampilan abad 
ke-21 seperti komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan 
untuk menguji efektivitas pemanfaatan media internet pada materi kimia lainnya, 
melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, serta mengombinasikan internet dengan 
berbagai inovasi pembelajaran digital lainnya. Dengan demikian, hasil penelitian tidak 
hanya memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar, tetapi juga 
mendukung pengembangan pembelajaran kimia yang lebih adaptif terhadap 
perkembangan teknologi pendidikan. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa pemanfaatan media internet sebagai sumber belajar terbukti mampu 
meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik pada materi makromolekul di kelas XII D 
MA Negeri 19 Jakarta. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh adanya perkembangan 
yang konsisten pada setiap siklus penelitian, baik ditinjau dari nilai rata-rata kelas 
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maupun persentase ketuntasan belajar secara klasikal. Nilai rata-rata peserta didik 
meningkat dari 81,47 pada pra tindakan menjadi 82,06 pada Siklus I, kemudian 
meningkat kembali menjadi 88,82 pada Siklus II. Sejalan dengan itu, persentase 
ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari 67,65% pada pra tindakan menjadi 
76,47% pada Siklus I, hingga mencapai 100% pada Siklus II, sehingga seluruh peserta 
didik berhasil memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media internet tidak hanya memperluas akses 
peserta didik terhadap berbagai sumber informasi yang relevan, tetapi juga mendorong 
terbentuknya proses pembelajaran yang lebih aktif, mandiri, kolaboratif, dan berpusat 
pada peserta didik. Keberhasilan tindakan juga dipengaruhi oleh perbaikan strategi 
pembelajaran pada setiap siklus melalui proses refleksi yang memungkinkan guru 
memberikan bimbingan yang lebih terarah dalam memilih sumber informasi, 
memfasilitasi diskusi, serta memperkuat pemahaman konsep peserta didik. Dengan 
demikian, pemanfaatan media internet sebagai sumber belajar dapat dijadikan salah 
satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar kimia, 
khususnya pada materi makromolekul. Temuan penelitian ini sekaligus memberikan 
implikasi bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran perlu terus 
dikembangkan secara terencana dan didukung oleh kompetensi guru dalam mengelola 
pembelajaran agar dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna serta 
mampu menjawab tuntutan pendidikan di era digital. 
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